ANALISIS METODE YANG MEMPENGARUHI KUALITAS PENCIPTAAN SENI

I Kt. Suteja

Program Studi Tart, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Denpasar
Email: iktsuteja@gmail.com

Abstrak

Kualitas penciptaan seni adalah kadar hasil karya seni yang memiliki nilai kebaruan, nilai estetis
dan nilai filosofis sebagai ungkapan identitas karya. Wujud karya seni mengalami proses kerja secara
akademis dan mampu menjadi inspirasi penciptaan seni berikutnya. Keberhasilan penciptaan seni,
penting memahami proses penciptaan seni sebagai tonggak pemicu kreativitas. Perkembangan pen-
ciptaan seni meningkat, simbol-simbol semakin rumit. Lingkungan memberi inspirasi simbol untuk
menyampaian idenya. Ungkapan simbol berasal dari penemuan masalah pada dirinya. Penciptaan seni
merupakan hasil karya yang memberikan gambaran tentang ide, bentuk, dan penampilan. Ketiga unsur
itu tercetus dalam kerangka pikiran seniman dari peristiwa keindahan berkaitan perilaku manusia,
dengan tiga unsur dominan: bertenaga, berkata, dan berpikir. Menyimak perkembangan seni tersebut
dan dipadukan pengalaman di lapangan sebagai praktisi, pengkaji, seniman, penulis maka, analisis
metode penciptaan seni memiliki tiga aspek penting untuk menentukan keberhasilan karya cipta seni-
nya. yaitu: sumber penciptaan, teori/pendekatan, dan metode. Pola pikir ini praktis, dan merupakan
perpaduan ketiga aspek. Perkembangan seni yang sangat pesat ini dipacu berkreativitas, sehingga diper-
lukan metode tepat guna dalam memaksimalkan kualitas karya seni. Mewujudkan karya seni sebagai
proses kreatif perlu membangkitkan nilai kearifan lokal, yaitu: latar belakang budaya lokal budaya,
intelektual (kecerdasan) menyikapi budaya tersebut, dan kreativitas (daya cipta) dalam seni.

Kata kunci : kreativitas, penciptaan seni, pendekatan dan metode.

Pendahuluan

Kualitas penciptaan seni adalah kadar hasil karya seni yang memiliki nilai kebaruan,
nilai estetis dan nilai filosofis sebagai ungkapan identitas karya. Hasil penciptaan karya seni
merupakan wujud karya yang mengalami proses kerja secara akademis dan mampu menjadi
inspirasi penciptaan seni berikutnya. Untuk mencapai keberhasilan penciptaan seni, penting
memahami proses penciptaan seni, karena di dalam proses tersebut banyak hal yang dapat
dijadikan tonggak pemicu kreativitas berkesenian.

Perkembangan dalam penciptaan seni semakin meningkat, simbol-simbol yang dipera-
gakan semakin rumit mengikuti peradaban manusia. Lingkungan memberi inspirasi guna
mendapatkan simbol-simbol untuk menyampaian idenya. Ungkapan simbol berasal dari pene-
muan masalah pada dirinya. Penciptaan seni merupakan suatu hasil karya seni yang mampu
memberikan suatu gambaran peristiwa melalui ide, bentuk, dan penampilan. Ketiga unsur itu
tercetus kerangka pikiran seniman untuk mengungkapkan suatu peristiwa ke dalam keindah-
an karya yang berkaitan erat dengan perilaku manusia, mengingat manusia mahkluk tertinggi
yang memiliki tiga unsur dominan yaitu bertenaga, berkata, dan berpikir.

Menyimak perkembangan seni di atas, dan memadukan dengan pengalaman di lapang-
an, baik sebagai praktisi, pengkaji maupun sebagai seniman, penulis beranggapan bahwa, ana-
lisis metode penciptaan seni memiliki tiga aspek yang sangat penting untuk menentukan ke-
berhasilan sebuah penciptaan karya seni. Ketiga aspek itu adalah sumber penciptaan, teori/
pendekatan, dan metode. Ini merupakan suatu pola pikir yang praktis, dan perpaduan ketiga
aspek ini dapat memberikan arahan atau tujuan yang hendak dicapai dalam penciptaan seni.

Sumber Penciptaan

Sumber kreatif yang merupakan sumber paling awal dari perjalanan proses strategi
penciptaan seni, dan merupakan fakta-fakta yang ditemukan, sejauh mungkin diambil dari
sumber yang asli, sebab validitasnya lebih tinggi dan akan menentukan hasil akhir dari sebuah
penciptaan karya seni. Sumber penciptaan atau inspirasi karya merupakan pengaruh yang
membangkitkan kegiatan kreatif dalam berkesenian, atau gagasan yang muncul dalam
ingatan. Gagasan itu termotivasi dari:
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1. Diri sendiri sebagai sumber penciptaan melalui: problema keluarga, masalah kekasih
dan lainnya yang menyangkut masalah pribadi.

2. Sastra melalui transformasi seperti: ceritra (tokoh, alur, gender), filosofi (makna,
petuah, pendidikan), gaya (karakter, cirikhas, ikonisitas).

3. Lingkungan mencakup: politik (situasi negara), sosial (hubungan kekerabatan), budaya
(peristiwa dalam masyarakat), keamanan (kenyamanan, ketertiban), agama — (seni
dan religi).

Sumber penciptaan terjalin dan berkaitan erat dengan teks, dan kontek, serta memiliki
peran yang sangat penting untuk membangkitkan inspirasi penciptaan karya seni. Teks adalah
naskah yang berupa kata-kata, kitab, cerita, deskriptif yang dapat dijabarkan:

a. Teks diskursif, teks yang mengaitkan fakta secara bernalar (logis).
b. Teks ekspresif, teks yang mengungkapkan perasaan dan pertimbangan pengarang.
c. Teks naratif, teks yang tidak bersifat dialog, dan isinya tentang kisah sejarah, peristiwa.

Teks merupakan sumber kreatif, metodenya menganalisis cerita, lingkungan yang di-
deskripsi, ditransformasi ke dalam karya seni. Teks merupakan produk, dalam arti bahwa teks
itu adalah keluaran, sesuatu yg dapat direkam/dipelajari (berwujud). Juga merupakan proses
(pemilihan makna), ketika menerima pemberian informasi dalam bentuk teks (lisan/tulis),
maka dalam pikiran kita terjadi proses pemahaman/pemilihan makna agar tidak terjadi kesa-
lahpahaman, kriterianya: (internal dan eksternal).

Kriteria internal yaitu:

a. Kohesi (kesatuan makna) perpaduan yang kokoh, bersifat introspeksi.

b. Koherensi (perpaduan) keselarasan yang mendalam antara bentuk dan isi (hu-

bungan sebab akibat).

Kriteria eksternal yaitu:

a. Intertekstualitas (berkaitan),

b. Intensionalitas (penyampaian maksud melalui; sikap bicara, intonasi, dan ekspre-

si).

c¢. Informativitas (kualitas dan kuantitas informasi).

d. Situasionalitas.

Konteks adalah semua unsur kebahasaan/linguistik yang berperanan dalam menentu-
kan makna sebuah wacana/memperjelas makna. Konteks wacana dibentuk oleh berbagai un-
sur-unsur seperti; situasi, pembicara, pendengar, waktu, tempat, adegan, topik, peristiwa,
bentuk, amanat, dan kode. Unsur-unsur tersebut berhubungan dengan setiap komunikasi
bahasa antara lain:

Latar: tempat, waktu terjadi percakapan,

Peserta: pembicara, pendengar,

Hasil: tujuan percakapan,

Amanat: bentuk dan isi,

Cara: percakapan dilakukan dengan semangat, santai atau tergesa-gesa,

Sarana: penggunaan bahasa lisan/tulis/variasi,

Norma: perilaku peserta percakapan,

Jenis: seperit sajak, teka-teki, kuliah, puisi, doa, dan lain-lainnya.

Maka konteks adalah segala sesuatu yg melingkupi teks. Teks dan konteks merupakan
sesuatu yang selalu berkaitan dan tidak dapat dipisahkan yang tersirat dalam makna karya.

Fw e e T

Teori dan Pendekatan

Teori merupakan pendapat yang terlahir dari pola pikir akal manusia terhadap sesuatu
yang telah melewati proses penelitian dan uji coba, sehingga mampu menghasilkan fakta yang
bisa di terima oleh akal. Penyelidikan eksperimental yang mampu menghasilkan fakta berda-
sarkan ilmu pasti, logika, metodologi, argumentasi. Merealisasikan sebuah karya seni penting
adanya rancangan atau kerangka teori guna memudahkan proses penciptaan. Teori merupa-
kan suatu asas dan hukum umum yang menjadi dasar suatu kesenian dan ilmu pengetahuan.
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Untuk menganalisis metode penciptaan seni digunakan teori perubahan dan paradigma posi-
tivisme sebagai landasannya.

1. Teori Perubahan

Kebudayaan itu sendiri tidak dapat dipisahkan dari perubahan budaya, hal ini disebab-
kan kebudayaan-kebudayaan yang ada di Indonesia maupun diberbagai tempat lainnya saling
mempengaruhi. Perubahan selalu ada dalam kehidupan masyarakat, perubahan-perubahan
yang terjadi dapat berupa perubahan nilai, norma, pola berprilaku, struktur kemasyarakatan,
atau interaksi sosial, dan ada begitu banyak perubahan yang berlangsung di masyarakat.

Menurut Koentjaraningrat, perubahan budaya adalah proses pergeseran, pengurangan,
penambahan, dan perkembangan unsur-unsur dalam suatu kebudayaan. Proses itu terjadi
karena interaksi antarwarga pendukung kebudayaan lain dengan penulis unsur-unsur kebuda-
yaan baru dan penyesuaian antarunsur kebudayaan tersebut. Secara sederhana, perubahan
budaya merupakan dinamika yang terjadi akibat benturan-benturan antarunsur budaya yang
berbeda-beda (Koentjaraningrat, 1990: 227).

Melalui pendapat para ahli tersebut, dapat dipahami bahwa perubahan budaya meru-
pakan sesuatu yang terjadi secara normal dan wajar terjadi dalam berkesenian maupun cara
pandang masyarkat terhadap kesenian. Ada 3 (tiga) faktor utama perubahan dalam penciptaan
seni, sebagai berikut.

a. Inovasi adalah suatu proses pembaruan dari penggunaan sumber-sumber alam, energi,
dan modal, pengaturan baru penggunaan teknologi baru yang akan menyebabkan ada-
nya produksi yang baru (Koentjaraningrat, 1990: 256). Dalam penciptaan seni, penggu-
naan latar belakang budaya sebagai sumber penciptaan yang dikembangkan atas teori
interpretasi menjadi sajian pola baru. Karakterisasi budaya yang ada pada pakem seni
diproses melalui eksperimen berkesenian dengan menggunakan pendekatan ilmu seni
dan pendekatan kearifan lokal disesuaikan dengan kebutuhan tema karya. Hasil pemba-
haruan unsur-unsur pakem dipadukan dengan kemampuan teknik yang berlandaskan
pengetahuan pemampilan seni. Teknik pemampilan seni mengalami proses penyesuaian
dengan perubahan untuk mendapat hasil karya yang inovatif. Dengan demikian proses
inovasi sangat erat sangkut pautnya dengan penemuan baru dalam teknologi. Inovasi
terjadi karena kesadaran seniman terhadap kekurangan-kekurangan atau ketidakpuasan
di dalam seni. Melalui kesadaran itulah, seniman mulai berusaha mengatasi kekurang-
an-kekurangan yang ada dan mencari nuansa kebaruan.

b. Discovery merupakan suatu penemuan baru terhadap suatu bentuk atau ide-ide tertentu
dalam sebuah karya seni. Proses penemuan baru dilakukan tidak hanya secara individu,
melainkan suatu rangkaian yang terdiri dari beberapa orang pencipta (Koentjaraningrat,
1990: 257). Ilmu seni, kearifan lokal, dan bentuk kesenian yang telah ditemukan oleh
pakar-pakar seni terdahulu yang tersebar di kalangan masyarakat menjadi pengalaman
pengetahuan bagi pencipta seni. Pengalaman itu sebagai batu loncat untuk mencari
kemungkinan-kemungkinan yang dapat dikembangkan menjadi suatu penemuan baru.
Pencipta hendaknya melanjutkan merangkai pemikiran pakar-pakar seni terdahulu dan
mengembangkan melalui inteligensi, imajinasi, dan pengetahuan seni. Rangkaian dari
pengembangan pemikiran tentang seni guna menemukan sesuatu bentuk dan gaya baru
dalam karya seni. Penemuan gaya berasal dari modifikasi-modifikasi bentuk dan perpa-
duan metode yang disebabkan oleh faktor-faktor internal dan eksternal.

1) Faktor internal adalah perubahan yang dikehendaki oleh seniman dan menjadi
inisiator atau orang yang mengambil inisiatif terhadap perubahan itu.

2) Faktor eksternal merupakan faktor yang terjadi di luar kehendak seniman, dengan
kata lain seniman tidak bermaksud atau berkehendak melakukan suatu perubahan,
tetapi perubahan itu terjadi dengan sendirinya dan secara alami.

c. Invention adalah suatu penemuan baru yang dapat mempengaruhi berbagai kehidupan
masyarakat seperti sosial, politik, pendidikan, agama, dan budaya. Pengaruh dari pene-
muan invention memberi tampak terhadap pemikiran dan perkembangan seni di ka-
langan masyarakat. Koentjaraningrat mengatakan bahwa, penemuan invention merupa-
kan puncak dari penemuan inovasi dan discovery yang mengalami proses panjang,
dimana penemuan itu harus disesuaikan dengan kepentingan masyarakat, dan sebalik-
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nya dimana masyarakat harus pula menyesuaikan diri dengan pemahaman tantang

penemuan itu (Koentjaraningrat, 1990: 257).

Proses perubahan itu sendiri mempengaruhi sistem sosial di dalamnya, seperti nilai-
nilai, sikap, atau perilaku di antara kelompok masyarakat. Dalam proses perubahan tersebut,
masyarakatlah yang menyesuaikan diri dengan keperluan, keadaan, dan kondisi baru yang
ditimbulkan. Menemukan sesuatu hal yang baru memerlukan suatu daya kreatif dan usaha
yang besar, tetapi menyebarkan sesuatu hal yang baru memerlukan daya dan usaha yang lebih
besar lagi.

Kepentingan teori perubahan bagi perkembangan seni adalah upaya mengkaji perkem-
bangan karya seni, sebuah gambaran yang didukung oleh keyakinan masyarakat ilmiah. De-
ngan demikian pola karya seni itu dapat dideskripsikan, diperbandingkan, dan diproyeksikan
atau prakiraan tentang keadaan masa yang akan datang dengan menggunakan data yang ada
sekarang bagi kepentingan peradaban seni itu sendiri.

2. Paradigma Positivisme

Menggunakan paradigma positivisme sebagai landasan untuk menciptakan karya seni,
dalam usaha supaya tidak lepas dari akar budaya dan mementingkan nilai estetis dalam ung-
kapan rasa. Sebagai sebuah paradigma, positivisme mencakup pandangan tentang dunia yang
sedang dipandu oleh suatu peraturan ilmiah yang menjelaskan fenomena kebiasaan melalui
hubungan akibat. Pandangan dunia merupakan pengujian dasar-dasar ontologi positivisme,
epistemologi, dan metodologi. Cara kerja paradigma positivisme melandasi teori penciptaan
seni dengan pembagian sebagai berikut.

a. Dasar Ontologi, “As already noted, positivism is founded in the physical sciences where
the natural world is perceived as being organised by universal laws and truths”
(Jennings, 2001: 35). Positivisme ditemukan pada pengetahuan fisik dimana dunia ala-
miah dipandang seperti sedang diatur oleh hukum dan kebenaran universal. Dunia so-
sial dipandang sama, oleh karena perilaku manusia adalah bisa diprediksi karena diatur
oleh kekuatan eksternal (peraturan dan kebenaran universal yang menjelaskan hubung-
an akibat). Perilaku manusia bisa dibentuk dan dikontrol oleh hubungan antara perilaku
yang menjadi akibat dari perilaku itu sendiri yang sudah ditentukan oleh peraturan.
Pada dasarnya positivisme adalah nomothetik ditemukan berdasar fakta-fakta yang bisa
diobservasi atau diuji yang mana generalisasinya bisa dibuat untuk membangun teori-
teori untuk menjelaskan perilaku atau hubungan dalam dunia alamiah dan sosial yaitu
untuk menjelaskan realitas.

Penggunaan dasar ontologi pada penciptaan seni adalah, bagaimana menemukan
perilaku fisik pada masyarakat. Perilaku fisik yang benar dan salah terdapat pada budaya
masyarakat itu sendiri. Melalui seleksi pada budaya dan dideskripsi dapat menghasilkan
bahan seni, maka perlu digali dan dicermati agar bisa bermanfaat bagi penciptaan seni.

b. Dasar Epistemologi, “The relationship between the researcher and the subjects or
objects is one that is objective and value free” (Jennings, 2001: 35). Hubungan antara
peneliti dengan subjek atau objek penelitian adalah satu yaitu objektif dan kebebasan
untuk memberi penilaian pada suatu objek. Peneliti diasumsikan untuk tidak berpenga-
ruh atau mempengaruhi hasil atau penemuan dalam proyek penelitian. Epistemologi,
sesungguhnya adalah cabang ilmu fisafat tentang dasar-dasar dan batas-batas pengeta-
huan yang menyangkut seperti sejarah, literatur, matematika, ekonomi, filsafat, politik,
fisika, astronomi, soasial, agama, dan lain-lainnya yang membicarakan mengenai ilmu
pengetahuan. Dasar epistemologi ini adalah pendekatan mengenai pengetahuan tentang
seni sebagai objek pada penelitian.

c. Dasar Metodologi, “A positivist researcher will use the methodology of the physical
sciences, such as controlled experiments and repeatable procedures that will achieve
the same results each time the experiment is conducted” (Jennings, 2001: 35).

Menggunakan metodologi pengetahuan fisik seperti, eksperimen terkontrol dan
prosedur yang bisa diulang-ulang akan mencapai hasil sama dari setiap eksperimen yang
dilakukan. Di mulai dengan hipotesis yang disampaikan secara deduktif dan didasari pa-
da fakta nyata secara empirik. Proses deduksi meliputi pengujian teori positivisme ten-
tang cara operasi dunia alamiah dan sosial. Dengan sebuah teori, penelti akan meng-
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generasikan sebuah hipotesa, kemudian diuji untuk menemukan kebenaran teori posi-
tivisme yang dipakai untuk menjelaskan perilaku atau fenomena tertentu, selanjutnya
disimpulkan dan diuji dalam dunia empiris (pengalaman). Dalam hal ini tindakan yang
dilakukan berupa aksiologi di kalangan masyarakat yang eksis dalam mengembangkan
seni. Adapun gambaran proses kerja pendekatan positivisme dalam penciptaan seni,
seperti di bawah ini:
Gambar Diagram I. 1
Paradigama Positivisme dalam proses penciptaan seni.

Epistemologi: Pendekatan Ilmu Seni

Karya Senl
(Sebagal llmu
Pengetahuan)

\

Ontologi e — Metodologi

.-.
o

(Sumber wiater penciplaan senl) { Manfaan)

Metode Penciptaan Seni

Metode adalah cara yang teratur dan berpikir dengan baik untuk mencapai suatu mak-
sud dalam ilmu pengetahuan. Prosesnya mempergunakan pola pikir yang terstruktur dan ter-
perinci sehingga menghasilkan wujud karya sesuai dengan yang direncanakan. Penjelajahan
diri adalah proses awal penciptaan seni, sangatlah penting hal ini dilakukan, sebab pada pro-
ses ini merupakan pemahaman diri sendiri dengan tujuan mengenal pribadi, keinginan, dan
pengetahuan dalam rangka mencari kemungkinan-kemungkinan munculnya gagasan baru
sebagai pembimbing lahirnya karya seni. Pencarian makna-makna melalui eksperimen, untuk
memperoleh simbol baru yang segar, dapat dilakukan secara spontan berdasarkan atas pengo-
lahan elemen-elemen gerak, ruang, waktu, dan penyaluran tenaga.

Kreatif adalah suatu daya, sebuah sikap, kemampuan untuk berpikir, dan memberi
respon terhadap sesuatu yang dilihat, didengar, dan dirasakan. Respon tersebut membang-
kitkan naluri seni dari seniman untuk mewujudkan karya seni. Seniman dianggap mampu,
karena dia mempunyai bakat serta menghasilkan ciptaan dan menggelar karyanya sebagai
suatu pernyataan sikap kesenimanannya. Kreativitas seniman kiranya dapat mencari celah-
celah yang memungkinkan untuk menghidupkan nilai-nilai seni. Melalui celah metode yang
ditawarkan untuk penciptaan seni adalah: 1. Inspirasi, 2. Konsep, 3 Eksperimen, dan 4
Perwujudan karya, sebagai berikut.

1. Skema inspirasi penciptaan seni

'\r"‘-'-\-. 3
{ MELTHAT Q\}

.rd—'-‘-."‘—"‘-h—_,_-_-_ -
(—/:IT:'MIF-NIHR h:; .
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a) Melihat
Mengamati fenomena alam melalui penglihatan yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari, merupakan sumber utama yang dijadikan suatu unsur pokok imajinasi dalam
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menuangkan ide/tema karya. Sesungguhnya apa yang mesti diketahui ketika melihat
fenomena, pertama-tama memahami gejala itu, perhatian tertuju apa yang dilihat
kemudian mampu ditransformasikan ke dalam sebuah inspirasi.

b)Mendengar

Melalui pendengaran dapat dieksplorasi sumber yang didengar, sehingga mampu
menumbuhkan inspirasi lebih intens. Tindakan kreatif seorang pencipta melalui pro-
ses pendengaran akan menghasilkan inspirasi.

¢) Merasakan

Rasa adalah pengalaman rangsangan melalui indera yakni: lidah, kulit dan badan.
Kemampuan untuk menghayati seni yang dimanifestasikan dalam bentuk ekspresi
dan pengaturan emosi diri. Rasa indah sering mendominasi sebuah inspirasi karya
yang dituangkan ke dalam ciptaan.

2. Skema konsep penciptaan seni

a. Inspirasi
Inspirasi adalah pengaruh yang membangkitkan ke- _
giatan kreatif dalam penciptaan seni. Ada kalanya se- .
orang pencipta perlu lebih lanjut mempelajari dengan y - .
cermat gaya, ritme, corak, dinamika struktur sumber ‘d
inspirasi. Dalam konsep penciptaan seni, inspirasi _
merupakan langkah awal sebelum melewati proses ,
metafora. Ei '

b. Metafora |
Peranan metafora dalam kesadaran manusia adalah _
untuk menjelaskan prilaku dan tindakan manusia, : |
karena setiap pristiwa atau kejadian tidak terjadi be- E_L_:L
gitu saja, namun memiliki tujuan serta diatur oleh ke- 3
kuatan spiritual. Metafora dalam penciptaan seni ber- _ |
peranan sebagai pengandaian inspirasi objek. Waca- “'
na seniman untuk mengkomunikasikan karyanya ke-
pada para pengamat, agar menjadi menarik diperlukan suatu keahlian menggunakan
kata-kata atau praktek bahasa yang produktif dan kreatif dengan istilah metafora.

c. Ide danTema
Setelah melewati metafora, penerapan ide dan tema sangat ditentukan oleh metafora
atas nilai-nilai yang terkandung di dalam sumber penciptaan. Nilai itu divisualisasikan
ke dalam bentuk karya seni, sehingga keterkaitan antara judul, tema dan struktur karya
dapat memberikan kejelasan kepada penikmat. Keyakinan seniman untuk mengapresi-
asikan nilai-nilai religius (agama), estetis (keindahan) dan spiritual (kejiwaan) ke da-
lam karya seni sangat didukung oleh metode sebagai suatu proses penciptaan seni. Ide
merupakan rancangan yang tersusun dalam pikiran, berupa gambaran mental dari
objek atau apapun yang ada di luar bahasa digunakan oleh akal budi untuk memahami
hal-hal lain. Sedangkan tema adalah hal pokok pada suatu karya seni, atau gagasan
yang mencakup suatu pemikiran, konsepsi atau pandangan yang bisa dihayati.

d. Konsep

Tindakan selanjutnya adalah melakukan tahap konsep, konsep merupakan suatu ran-

cangan atau gambaran dari kejadian kongrit suatu peristiwa. Gambaran ini dapat
memberikan suatu pengertian terhadap hal yang akan disampaikan dalam penciptaan
seni. Mengawali penggarapan penciptaan seni penting adanya konsep, melalui konsep

yang baik menghasilkan karya yang baik pula. Konsep dalam hal ini sudah tertulis

dalam sebuah pedoman yang akan dijadikan acuan sebagai bahan penciptaan karya
seni.

3. Skema eksperimen penciptaan seni
a. Konsep

Sumber penciptaan yang telah dikonsepkan merupakan rancangan utama penciptaan
seni. Gambaran dari objek penciptaan seni yang diolah oleh akal budi, untuk mengiden-
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identifikasi prilaku budaya masyarakat
yang terimplisit dalam pola kehidupan,
simbol-simbol, etika, struktur, gaya hi- :
dup dikaji kemudian distilisasi ke da- [
lam motif karya yang mampu mengha-
silkan simbol-simbol bermakna. Da-
lam pencapaian motif karya merupa-
kan hal paling pertama, yang akan dio-
lah dengan berbagai teori, dan pende-
katan melalui eksperimen yang akan
menghasikan motif karya.

b. Teori
Teori dapat digunakan untuk memecahkan masalah penciptaan dan untuk merumus-
kan ide baru. Teori digunakan untuk menguji kebenaran masalah pada sumber ide
penciptaan dan dituangkan ke dalam karya seni.

c. Pendekatan
Pendekatan adalah usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hu-
bungan dengan obyek penelitian, guna mencapai pengertian tentang masalah peneli-
tian.

d. Eksperimen
Penggabungan teori dan pendekatan kemudian diuji melalui eksperimen. Ekspeimen
merupakan percobaan yang sistematis dalam menguji kebenaran teori dan pendekatan
atau mengecek hubungan sebab akibat antara gejala untuk memperoleh pengetahuan.
Penggalian pengetahuan fisik berupa ekspresi manusia yang ada dalam kehidupan
masyarakat sehari-hari menjadi sumber eksperimen. Kebenaran akan muncul setelah
mencoba berbagai hal yang terkait dalam penciptaan seni.

e. Motif
Motif adalah pola atau corak yang mewakili salah satu diantara gagasan yang dominan
dalam karya seni. Motif ada atas hasil dari eksperimen ide dan tema melalui kajian
teori dan pendekatan.

4. Skema perwujudan penciptaan seni m
a. Motif -
Mulai dari motif seni diarahkan pada proses . .
perwujudan karya seni. Motif merupakan unsur m m

penunjang dalam seni yang sangat berperan
yang meliputi tiga dimensi yakni dimensi garis,

ruang dan waktu. Dimensi ruang meliputi asi- m

metri, simetri, keseimbangan dan kontras. Di-

mensi waktu meliputi ritme, aritme, tempo. U
Dimensi garis meliputi gaya atau stil. “

b. Struktur
Struktur adalah susunan atau cara bagaimana
sesuatu disusun dan hubungan dari setiap hal
yang mempunyai peranan masing-masing akan
menjadi tema secara keseluruhannya. Motif akan distrukturkan sehingga memiliki
susunan yang serasi. Motif yang telah terinspirasi disusun sedemikian rupa dan me-
ngandung makna. Struktur atau susunan dari suatu karya seni adalah asfek yang me-
nyangkut keseluruhan dari penciptaan seni meliputi peranan dari masing-masing
bagian dan keseluruhan. Kata struktur mengandung arti pengorganisasian, pengaturan
antar bagian-bagian dari keseluruhan.

c. Bentuk
Bentuk merupakan gambaran kejadian yang diciptakan oleh manusia dalam proses
kehidupannya, dan memberikan rasa puas kepada pelakunya. Sebuah karya seni yang
berhasil dalam berkesenian, agar memiliki makna dan dapat menyakinkan pengamat-
nya. Tumbuh dari pengalaman bathin pencipta dan berkembang sejalan dengan me-
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karnya benih ide dan tema. Dalam sebuah penciptaan seni, menentukan bentuk cipta-
an adalah menggabungkan motif-motif yang dihasilkan atas eksperimen. Pengga-
bungan dari pola atau motif menjadi satu kesatuan simbol yang bermakna dalam
penciptaan seni disebut bentuk karya. Bentuk-bentuk itu disusun berdasarkan struktur
dengan memenuhi kebutuhan artistik.

d. Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah suatu proses, pembuatan, cara untuk mengorganisasi bentuk
dan struktur. Kesatuan atau susunan bentuk dan struktur untuk mencapai tujuan karya
seni. Kesatuan tersebut untuk mencapai suatu kesepakatan sebuah penciptaan seni,
keutuhan yang dihendaki memberikan rasa nyaman.

e. Eksekusi
Eksekusi dalam hal ini merupakan keputusan motif yang akan dipakai dalam pencip-
taan seni. Keputusan ini untuk mengkaji motif-motif yang sudah mengalami berbagai
penggolongan motif yang sesuai dengan tema, judul, dan wujud karya. Proses ini
biasanya menggunakan acuan tema yang sesuai dengan motif yang akan dipakai dalam
penciptaan seni. Motif yang dirangkai dan mengandung makna seni, merupakan salah
satu wujud ekspresi pencipta yang telah digunakan dari sejak dulu menghubungkan
dunia nyata dengan alam maya. Kreativitas memacu lahirnya motif-motif seni, mau-
pun sumber seni yang variatif dan berkualitas.

f. Wujud karya
Dalam mewujudkan karya seni, digunakan teori penciptaan seni sebagai landasan me-
realisasikan hasil pemikiran itu. Imajinasi, dengan peranannya sebagai alat pene-mu,
mendorong proses pemikiran kreatif ke arah mewujudnyatakan khayalan dan perasaan
yang dihayati dalam hati. Wujud yang dimaksud adalah kenyataan yang nampak secara
kongrit, berarti dapat dipersepsi oleh mata atau telinga. Wujud karya sesuai keinginan
pencipta yang sudah mengalami perbaikan dari motif yang di strukturkan, dan diben-
tuk sesuai pola pikir, melewati proses pengorganisasian motif dan terakhir dieksekusi
sesuai dengan kebutuhan karya seni. Orientasi kreativitas untuk mewujudkan sebuah
karya seni dilandasi oleh pemahaman estetika seni klasik maupun tradisi yang merupa-
kan kekayaan bangsa, dipadukan dengan pengolahan elemen-elemen seni modern.

Penutup

Perkembangan seni sangat pesat, sesuai dengan perkembangan jaman yang berpacu
dalam kreativitas, maka diperlukan metode guna memaksimalkan kualitas karya seni. Krea-
tivitas adalah sumber dari segala seni, ilmu pengetahuan, dan teknologi. Oleh sebab itu, seni-
man diharap mampu mengimbangi perkembangan tersebut melalui menciptakan karya yang
berkualitas. Melalui proses penciptaan seni dapat dipahami bahwa, untuk mewujudkan karya
seni penting adanya teori dan pendekatan, guna mengkompilasi pemikiran secara sistematik
dan dapat dipertanggungjawabkan secara komprehensif. Pemahaman tentang paradigma pen-
ciptaan seni, membimbing pemikiran pencipta dalam usaha untuk meningkatkan nilai akade-
mis dan kualitas karya.

Mewujudkan karya seni melalui proses kreatif, hendaknya memiliki pandangan yang
bertujuan membangkitkan nilai-nilai kearifan lokal. Pada proses penciptaan hendaknya mem-
perhatikan: 1) latar belakang budaya yaitu mengangkat nilai-nilai lokal budaya, 2) intelektual
adalah kecerdasan dalam menyikapi budaya tersebut, dan 3) kreativitas merupakan daya cipta
melalui ketrampilan seni. Diharapkan mampu menumbuhkan kreativitas seni kemasan baru
yang berorientasi pada pengembangan progressif budaya lokal menjadi sajian yang lebih
berbobot universal.
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